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LAMPIRAN 

01 Surat Izin 

1) Surat Izin Penelitian Desa Perante 
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02. Surat Tugas  

1)  Surat Tugas Desa Perante 
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03. Surat Pernyataan Narasumber 
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04. Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

SOLIDARITAS SOSIAL DI KELOMPOK PENGAJIAN KIFAYAH DESA 

PERANTE, KECAMATAN ASEMBAGUS, KABUPATEN SITUBONDO 

DAN POTENSINYA SEBAGAI SUMBER BELAJAR SOSIOLOGI DI SMA 

1. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui fungsi dari pengajian kifayah yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan solidaritas masyarakat. 

2. Mengetahui alasan masyarakat yang kurang berpartisipasi di dalam 

kegiatan pengajian kifayah. 

3. Mengetahui aspek apa saja yang dapat dijadikan sumber belajar 

bagi SMA di dalam kegiatan pengajian kifayah. 

2.  Informan Wawancara 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Kepala Desa dan Sekretaris Desa 

2) Ketua RT 01/RW 04 

3) Anggota pengajian kifayah 

4) Guru 

5) Siswa  
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3. Identitas Informan 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Pekerjaan : 

4. Daftar Pertanyaan 

A. Pedoman wawancara mengenai fungsi kegiatan pengajian kifayah 

terhadap nilai solidaritas sosial dalam masyarakat di Desa Perante, 

Kecamatan Asembagus, Kabupaten Situbondo. 

1) Sejak kapan diadakan kegiatan pengajian kifayah ini? 

2) Bagaimana awal mula terbentuknya pengajian kifayah? 

3) Apa tujuan diadakan pengajian kifayah ini? 

4) Bagaimana rangkaian acara dalam pengajian kifayah? 

5) Siapa saja yang dapat mengikuti pengajian ini? 

6) Kapan pelaksanaan kegiatan pengajian kifayah dilakukan? 

7) Apa saja fungsi yang terdapat dalam kegiatan kifayah dalam 

meningkatkan rasa solidaritas bersama 

8) Bagaimana bentuk solidaritas yang terjalin di dalam kelompok 

pengajian kifayah? 

9) Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh anggota pengajian dalam 

meningktakan solidaitas dalam kelompok? 

B. Pedoman wawancara mengenain hambatan yang terjadi dalam 

pelaksanaan pengajian kifayah di Desa Perante, Kecamatan Asembagus, 

Kabupaten Situbondo. 
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1) Apakah terjadi masalah dalam pengajian kifayah? 

2) Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang sedang terjadi? 

3) Bagaimana solidaritas yang tercipta masih berjalan dengan baik? 

4) Bagaimana hubungan antar anggota pengajian di tengah 

permasalahan yang terjadi? 

5) Bagaimana pendapat para anggota terkait permasalahan yang 

sedang terjadi? 

C.  Pedoman wawancara aspek-aspek pengajian kifayah di Desa Perante, 

Kecamatan Asembagus, Kabupaten Situbondo yang dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar sosiologi di SMA. 

1) Apa asaja aspek-aspek pengajian kifayah di Desa Perante, 

Kecamatan Asembagus, Kabupaten Situbondo yang bisa dijadikan 

sebagai sumber belajar SMA pada materi solidaritas sosial 

masyarakat? 
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05. Dokumentasi wawancara 

 

5.a Wawancara bersama Kepala Desa Perante terkait dengan sejarah Desa Perante 

 

5.b Wawancara bersama ketua RT 01/RW 04 terkait dengan asal mula 

terbentuknya kegiatan pengajian kifayah 
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5.c Wawancara bersama Bapak Misabahul Munir pengajian kifayah terkait 

penyebab tidak ikut pengajian kifayah. 
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5.d Wawancara bersama Bapak Mahwari terkait kondisi kelompok pengajian 

kifayah  

 

 

5. e Wawancara bersama Bapak Apsariyanto terkait dengan penyebab masyarakat 
mulai berhenti mengikuti pengajian kifayah 
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5. f  Wawancara bersama dengan Bapak Ninto terkait dengan kegiatan yang sering 
dilakukan oleh para anggota pengajian kifayah 

 

5.g Wawancara bersama dengan Bapak Kusnan terkait dengan kebersamaan yang 
tercipta dalam kelompok pengajian kifayah 
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5. h Wawancara bersama Bapak Yusuf terkait ketidak ikut sertaan dalam kegiatan 
pengajian kifayah 

 

5. i Wawancara bersama dengan Bapak Dodik terkait dengan dana yang 
dikeluarkan oleh kelompok pengajian sebagai sumbangan bela sungkawa 
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5. j Wawancara bersama dengan Zainul terkait dengan ketidak ikut sertaan dalam 
kelompok pengajian kifayah. 
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